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ABSTRAK Olahraga bulutangkis memiliki beberapa 
teknik pukulan, salah satunya smash yang membutuhkan 
beberapa komponen fisik sebagai penunjang keberhasilan 
melakukan pukulan smash. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara power otot tungkai, kekua-
tan otot lengan, dan koordinasi mata tangan terhadap 
ketepatan smash bulutangkis. Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional, bertujuan untuk mencari hubun-
gan antara variabel bebas power otot tungkai, kekuatan 
otot lengan, dan koordinasi mata tangan terhadap variabel 
terikat ketepatan smash. Sampel pada penelitian ini ber-
jumlah 20 atlet anggota PB Delta Purwokerto. Teknik ana-
lisis data menggunakan uji korelasi sederhana dan regresi 
berganda. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai 
koefisien korelasi hubungan power otot tungkai dengan 
ketepatan smash sebesar 0,571. Koefisien korelasi kekuatan 
otot lengan dengan ketepatan smash sebesar 0,735. Koe-
fisien korelasi koordinasi mata tangan dengan ketepatan 
smash sebesar 0,520. Sedangkan hasil dari f hitung > f tabel 
(17,364 > 3,49) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Dari 
hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara power otot tungkai, kekuatan 
otot lengan, dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan 
smash bulutangkis.

Kata Kunci: Bulutangkis, Komponen Fisik, Smash

ABSTRACT Badminton has several hit techniques; one of them 
is smash which requires several physical components as a sup-
port for the success of making a smash. This study was to de-
termine the correlation between leg muscle power, arm muscle 
strength and hand eye coordination on badminton smashes. This 
study was a correlational study and the purpose was to find out 
the correlation between the independent variable of leg muscle 
power, arm muscle strength and hand eye coordination to the de-
pendent variable smash accuracy. This study had 20 of PB Delta 
Purwokerto athletes as the subjects. The researcher used product 
moment correlation test to analyze the data. Based on the data 
analysis, the correlation coefficient value between the leg muscle 
power and the accuracy of the smash was 0.571, the correlation 
coefficient between arm muscle strength and smash accuracy was 
0.735, meanwhile between the hand eye coordination and smash 
accuracy was 0.520. The result of f > table f (17,364 > 3,49) with 
a probability value of 0,000. The result of the data analysis indi-
cated that there was a significant correlation among leg muscle 
power, arm muscle strength, and hand eye coordination with the 
accuracy of badminton smashes.

Keywords: Badminton, Physical Component, Smashes

PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai tujuan untuk 
menciptakan manusia yang memiliki keseha-
tan jasmani, kepribadian yang baik dan ber-
budi pekerti luhur, memiliki kemauan yang 
kuat untuk meraih prestasi yang maksimal, 
serta merupakan salah satu dari bagian sektor 
pembangunan manusia seutuhnya di Indone-
sia, salah satu olahraga yang dimaksud adalah 
bulutangkis (Festiawan et al., 2020; Widanita et 
al., 2020) . 

Bulutangkis merupakan olahraga yang 
berkembang, baik tingkat nasional maupun 
internasional dari sekian banyak cabang olah-
raga. Menurut Arduta et al (2020) menjelaskan 
bahwa olahraga permainan bulutangkis adalah 
salah satu dari banyak olahraga yang terkenal 
pada benua asia khususnya di negara  Indo-
nesia sajak dahulu hingga saat ini. Maka dari 
itu bulutangkis adalah cabang olahraga yang 
sangat digemari oleh semua kalangan. Sama 
halnya dengan olahraga lain, pada umumnya 
bulutangkis memiliki berbagai macam teknik 
dasar yang harus/ wajib dikuasai. 

Menurut Hermansyah, Imanudin and 
Badruzaman (2017) olahraga bulutangkis me-
miliki beberapa teknik dasar yang harus di-
kuasai  yaitu cara memegang raket, sikap siap 
gerakan kaki, dan gerak memukul. Nofrizal 
(2019) mengatakan bahwa permainan bulu-
tangkis terdiri dari 6 macam teknik yaitu “Ser-
vis, lob, drop shoot, smash, drive dan net shoot” 
yang merupakan garis besar dalam teknik pu-
kulan.

Menurut Surahman, Yeni and Sanusi, 
(2019) mengatakan bahwa teknik yang paling 
dominan untuk melakukan serangan guna 
memperoleh poin pada permainan bulutang-
kis adalah smash. Nofrizal (2019) mengatakan 
bahwa pukulan bola (shutlecock) tajam me-
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nuju area lawan mengarah ke bawah dengan 
kecepatan maksimal dan tepat sasaran dalam 
permainan bulutangkis disebut smash. Maka 
dari itu pukulan smash merupakan pukulan 
yang harus dikuasai dengan baik pada per-
mainan bulutangkis. Putra (2019) mengatakan 
bahwa aspek kekuatan, daya ledak otot, flek-
sibilitas dan koordinasi yang baik dibutuhkan 
saat melakukan pukulan smash. 

Power merupakan kemampuan sua-
tu otot yang digunakan dapat bekerja secara 
maksimal dengan waktu sesingkat mungkin 
yang menunjuk kepada kekuatan dan kecepa-
tan waktu (Saputra et al., 2020). Maka dari itu 
power otot tungkai adalah kekuatan kontraksi 
otot secara eksplosif pada otot bagian tungkai. 
Sesuai dengan prinsip smash pada bulutangkis 
yaitu semakin tinggi loncatan maka pukulan 
smash semakin tajam dan tepat. 

Selain aspek diatas, agar dapat memiliki 
kemampuan smash yang baik, harus didukung 
dengan unsur-unsur penunjang lain yang sa-
ling berkaitan. Unsur-unsur itu diantaranya 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tan-
gan. Kekuatan merupakan kemampuan suatu 
otot dalam melakukan kontraksi yang dipero-
leh dalam sekali usaha secara maksimal (Isma-
ryanti, 2008). Dalam hal ini kekuatan diperlu-
kan untuk mendapatkan pukulan yang keras 
sehingga shuttlecock melaju dengan cepat dan 
sulit dikembalikan. Lebih lanjut, koordinasi 
adalah sebagai komponen yang memilki pen-
garuh diantara beberapa kelompok otot dalam 
melakukan aktivitas kerja (Handayani, 2018). 
Maka dari itu koordinasi mata tangan merupa-
kan kemampuan seseorang dalam melakukan 
penglihatan untuk mengkoordinasikan/ men-
gelola informasi yang diperoleh melalui salah 
satu bagian panca indra yaitu mata untuk da-
pat mengarahkan dan memprediksikan gera-
kan tangan sesuai dengan tugas yang akan di-
berikan. Kemampuan fisik menjadi salah satu 
unsur dominan penunjang kualitas smash. 

Dari hasil studi awal, diperoleh hasil 
bahwa kemampuan smash atlet PB Delta ber-
jumlah 30 anak, ternyata 21 anak atau sebany-
ak 70% belum menguasai teknik pukulan ter-
sebut. Masalah yang ditemui bervariatif yaitu 
berupa masih banyaknya atlet yang pukulan 
smashnya tidak tepat sasaran/ tidak mengarah 
ke dalam lapangan, kekuatan ayunan lengan 
yang masih lemah sehingga mengakibatkan 
pukulan sering tersangkut di net, kurangnya 
pengamatan saat bola datang serta respons 
tubuh saat memukul bola tersebut (koordinasi 
mata tangan), yang tentunya menguntungkan 

bagi pihak lawan. Apabila hal ini dibiarkan se-
cara berkelanjutan, maka akan mempengaruhi 
penampilan siswa pada kemampuan smash 
bulutangkis sehingga dapat menimbulkan per-
masalahan baru yang menghambat prestasi 
siswa, khususnya pada kemampuan smash bu-
lutangkis.  

Sementara itu dari kajian literatur terda-
hulu diketahui bahwa penelitian dari (Ridlo, 
2015) mengatakan bahwa koordinasi mata tan-
gan, power lengan, dan percaya diri berhubun-
gan dengan keterampilan smash bulutangkis, 
sedangkan (Zaenal Abidin & Wiriawan, 2018) 
menyebutkan bahwa terdapat kontribusi yang 
signifikan pada tinggi loncatan dan kekuatan 
otot lengan terhadap ketepatan pukulan jump 
smash. 

Permasalahan beserta hasil penelitian 
tersebut menjadi dasar dari penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui korelasi antara 
power otot tungkai, kekuatan otot lengan, dan 
koordinasi mata-tangan dengan ketepatan 
smash ini.

METODE

Desain penelitian yang digunakan ada-
lah korelasional _dengan _pendekatan _cross 

_sectional yang _memiliki tujuan _untuk _men-
getahui _hubungan _antara power otot tungkai, 
kekuatan otot lengan _dan _koordinasi mata-
tangan dengan _ketepatan smash (Sugiyono, 
2012). _Pelaksanaan penelitian ini berada di PB 
Delta Purwokerto pada bulan Juli 2020. _Popu-
lasi _pada _penelitian _ini _merupakan _ seluruh 
anggota klub Persatuan Bulutangkis Delta usia 
10-12 tahun dengan jumlah _20 anak. _Teknik 

_sampling _menggunakan _total _sampling. _Instru-
men yang digunakan diantaranya: _1) _Vertical 
Jump Test untuk mengukur power otot tungkai. 

_2) _Push up selama 1 menit untuk mengukur ke-
kuatan otot lengan. _3) Tes lempar tangkap bola 
untuk mengukur koordinasi mata-tangan. 4) 
Tes ketepatan smash dari (Nasution, 1993).

Analisis data yang digunakan antara 
lain: Uji prasyarat yang terdiri dari, 1) Uji Nor-
malitas data menggunakan uji Shapiro Wilk. 2) 
Uji Linearitas Data, dengan metode Test for li-
nearity. Analisis selanjutnya yaitu Uji Hipote-
sis, yang terdiri dari: 1) Uji Korelasi  Sederhana 
dan 2) Uji Korelasi Ganda.

HASIL _DAN _PEMBAHASAN

Hasil _Data _Power Otot Tungkai _(X1)
Data _hasil _kemampuan powerotot tung-
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kai anggota PB Delta Purwokerto usia 10-12 
tahun _dapat _dilihat _pada _tabel _1 _dibawah _ini.

Tabel _1. _Hasil _analisis _deskriptif _variabel _pow-
er otot tungkai
Klasifikasi Kelas Interval Frek %
Sangat Baik >39 1 5%
Baik 33 – 38 8 40%
Cukup 27 – 32 7 35%
Kurang Baik 20 – 26 3 15%
Sangat Kurang <18 2 10%

Dari _Tabel _1. _Diatas, _dapat _diketahui _

bahwa _tingkat _power otot tungkai _anggota PB 
Delta Purwokerto usia 10-12 tahun _ada _1 _anak 

_yang _memiliki _power otot tungkai _sangat _baik 

_dengan _presentase _5%, _ada _8 _anak _yang _ma-
suk kategori _baik _dengan _presentase _40%, _ada 

_7 _anak _masuk kategori cukup dengan pre-
sentase 25%, _ada _3 _anak _yang _masuk kategori 
kurang baik dengan _presentase _15% _dan _ada 

_2 _anak masuk kategori _sangat _kurang _dengan 

_presentase _10%. _Dari _hasil _itu _diketahui _bah-
wa _presentase _tertinggi _tingkat _keseimbangan 

_siswa _berada _pada _kategori _baik.

Hasil _Data _Kekuatan Otot Lengan _(X2)
Data _hasil _kemampuan kekuatan otot 

lengan anggota PB Delta Purwokerto usia 10-
12 tahun _dapat _dilihat _pada _tabel _1 diba-
wah ini.

Tabel _2. _Data _Hasil _Kekuatan Otot Lengan
Klasifikasi Kelas Interval Frek %
Sangat Baik >33 2 10%
Baik 31 – 32 5 25%
Cukup 29 – 30 5 25%
Kurang Baik 27 – 28 5 25%
Sangat Kurang <25 3 15%

Dari _Tabel _2. _Diatas, __dapat _diketahui 
bahwa tingkat kekuatan otot lengan anggota 
PB Delta Purwokerto usia 10-12 tahun ada 2 
anak yang memiliki kekuatan otot lengan san-
gat baik dengan presentase 10%, ada 5 anak 
yang masuk kategori baik dengan presentase 
25%, ada 5 anak masuk kategori cukup dengan 
presentase 25%, ada 5 anak yang masuk kate-
gori kurang baik dengan presentase 25% dan 
ada 3 anak masuk kategori sangat kurang den-
gan presentase 15%.

Hasil _Koordinasi Mata-Tangan _(X3). _

Data _hasil _kemampuan koordinasi 
mata-tangan anggota PB Delta Purwokerto 
usia 10-12 tahun _dapat _dilihat _pada _tabel 
_3 dibawah _ini.

Tabel _3. _Hasil _analisis _ _deskriptif _variabel _

koordinasi mata-tangan
Klasifikasi Kelas Interval Frek %
Sangat Baik >17 2 10%
Baik 15 – 16 7 35%
Cukup 14 7 35%
Kurang Baik 13 3 15%
Sangat Kurang <12 1 5%

Dari _Tabel _3. _Diatas, __dapat _diketahui 
bahwa tingkat koordinasi mata-tangan anggo-
ta PB Delta Purwokerto usia 10-12 tahun ada 
2 anak yang memiliki koordinasi mata-tangan 
sangat baik dengan presentase 10%, ada 7 anak 
yang masuk kategori baik dengan presentase 
35%, ada 7 anak masuk kategori cukup dengan 
presentase 35%, ada 3 anak yang masuk kate-
gori kurang baik dengan presentase 15% dan 
ada 1 anak masuk kategori sangat kurang den-
gan presentase 5%.

Tabel _4. _Hasil _analisis _ _deskriptif _variabel _

ketepatan smash
Klasifikasi Kelas Interval Frek %
Sangat Baik 69 – 70 2 10%
Baik 61 - 68 3 15%
Cukup 52 – 60 9 45%
Kurang Baik 44 – 51 5 25%
Sangat Kurang 40 – 43 1 5%

Dari _Tabel _4. _Diatas, __dapat _diketa-
hui bahwa tingkat ketepatan smash anggota 
PB Delta Purwokerto usia 10-12 tahun ada 2 
anak yang memiliki ketepatan smash sangat 
baik dengan presentase 10%, ada 3 anak yang 
masuk kategori baik dengan presentase 15%, 
ada 9 anak masuk kategori cukup dengan pre-
sentase 45%, ada 5 anak yang masuk kategori 
kurang baik dengan presentase 25% dan ada 
1 anak masuk kategori sangat kurang dengan 
presentase 5%. Dari _hasil _itu _diketahui _bahwa 

_presentase _tertinggi _tingkat _ketepatan smash 
anggota PB Delta Purwokerto _berada pada _ka-
tegori _cukup.
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Hasil _Uji _Prasyarat
Uji __prasyarat __yang __dilakukan __terdiri 

__dari __uji __normalitas __data, dan __uji __linearitas 

__data.__Hasil __dari __masing-masing __uji __dapat __

dilihat __pada __deskripsi __dibawah __ini.

Uji _Normalitas _

Uji __Kolmogorov __Smirnov __digunakan __un-
tuk __menguji __normalitas __data, __karena __jumlah 

__sampel __yang __lebih __dari __50. __ __Data __dikata-
kan __normal __jika __nilai __Signifikansi __lebih __be-
sar __dari __0,05 __(Sig> __0,05). __Hasil __uji __normali-
tas __data __dapat __dilihat __pada __tabel __dibawah 

__ini: __ _

Tabel _5. _Uji _Normalitas _Data

Data
Shapiro-Wilk

Statistic N Sig.
Power Otot Tungkai .928 20 .144
Kekuatan Otot Lengan .967 20 .690
Koordinasi Mata Tangan .936 20 .197
Ketepatan Smash .954 20 .432

Dari _tabel _di _atas, _diketahui _bahwa _nilai 

_signifikansi _power otot tungkai _adalah _0,144, 

_nilai _signifikansi _kekuatan otot lengan _ada-
lah _0,690, _nilai _signifikansi _koordinasi mata-
tangan _adalah _0,197, dan nilai signifikansi ke-
tepatan smash sebesar 0,432 _yang _artinya _nilai 

_tersebut _lebih _besar _dari _0,05, _sehingga _dapat 

_dikatakan _bahwa _data _yang _telah _diteliti _ter-
distribusi _normal.

Uji _Linearitas
Uji _linieritas _menggunakan _test for linea-

rity. _Kriteria _linearitas _yang _digunakan _adalah 

_sig. _> _0,05. _Hasil _uji _linearitas _dapat _dilihat _

pada _tabel  _dibawah _ini: _

Tabel _6. _Uji _Linearitas _Data

Data Sig. Keterangan

Power Otot Tungkai  * 
Ketepatan Smash .957 Linear

Kekuatan Otot Lengan  
* Ketepatan Smash .804 Linear

Koordinasi Mata Tan-
gan * Ketepatan Smash .941 Linear

Dari _tabel _diatas,  dapat diketahui bahwa 
ketiga variabel pada tabel tersebut memiliki ni-
lai signifikansi yang lebih besar 0,05 yaitu; po-
wer otot tungkai sebesar 0,957, kekuatan otot 
lengan sebesar 0,804, koordinasi mata tangan 

sebesar 0,941, _sehingga _dapat disimpulkan _jika 

_ketiga variabel bebas tersebut_dengan _data _ke-
tepatan smash _pada penelitian _ini _linear.

Hasil _Uji _Hipotesis _ _

Uji _hipotesis _yang _dilakukan _terdiri 

_dari _Uji _Korelasi _ _Sederhana _dan _2) _Uji _Kore-
lasi _Ganda.

Hubungan _antara _Power Otot Tungkai _den-
gan _Ketepatan Smash

Uji _hipotesis _pertama _menggunakan _uji _

korelasi _product _moment _dengan _membanding-
kan _antara _hasil _power otot tungkai _dengan _ha-
sil _ketepatan smash, _hasil _analisis _dapat _dilihat 

_pada _tabel _dibawah _ini.

Tabel __7. __Uji __Hipotesis __Power Otot Tungkai
Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan
Power otot 
tungkai __den-
gan __Ketepa-
tan smash

0,571 0,444
__Berhubungan

Dari __tabel __diatas, __diketahui __bahwa __ni-
lai __Rhitung __sebesar __0,571 __sedangkan __nilai __Rtabel 

__dengan __jumlah __n=20 __adalah __0,444. __Maka __

nilai __Rhitung __> __Rtabel(20) __yang __artinya  __ada __kore-
lasi __antara __keseimbangan __dengan __ketepatan 
smash.

Hubungan __antara __Kekuatan Otot Lengan 

dengan __ketepatan Smash.
Uji __hipotesis __pertama __menggunakan 

__uji __korelasi __product __moment __dengan __mem-
bandingkan __antara __hasil __kekuatan otot  _len-
gan__dengan __hasil __ketepatan smash, __hasil __ana-
lisis __dapat __dilihat __pada __tabel __8 __dibawah __ini.

Tabel _8. _Uji _Hipotesis _Kekuatan Otot Lengan
Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan
Kekuatan otot 
lengan dengan 
Ketepatan 
smash

0,735 0,444 Berhubungan

Dari _tabel _diatas, _diketahui _bahwa _nilai 

_Rhitung _sebesar _0,735 _sedangkan _nilai _Rtabel _den-
gan _jumlah _n=20 _adalah _0,444. _Maka _nilai _Rhi-

tung _> _Rtabel(60) _yang _artinya _ada _korelasi _antara _

kekuatan otot lengan _dengan _ketepatan  smash.

Hubungan __antara __Koordinasi Mata-Tangan 

dengan __Ketepatan Smash.
Uji __hipotesis __pertama __menggunakan 
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__uji __korelasi __product __moment __dengan __mem-
bandingkan __antara __hasil __koordinasi__mata-
tangan dengan __hasil __ketepatan smash, __hasil __

analisis __dapat __dilihat __pada __tabel __9 __dibawah 

__ini.

Tabel _9. _Uji _Hipotesis _Koordinasi Mata-Tan-
gan
Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan
Koordinasi 
mata-tangan 

dengan Kete-
patan smash

0,520 0,444 Berhubungan

Dari _tabel _diatas, _diketahui _bahwa _nilai 

_Rhitung _sebesar _0,520 _sedangkan _nilai _Rtabel _den-
gan _jumlah _n=20 _adalah _0,444. _Maka _nilai _Rhi-

tung _> _Rtabel(60) _yang _artinya _ada _korelasi _antara 

_koordinasi mata-tangan _dengan _ketepatan  
smash.

Hubungan _antara _Power Otot Tungkai, Ke-
kuatan Otot Lengan, dan Koordinasi Mata-
Tangan _ _dengan _Ketepatan Smash. _

Uji _hipotesis _ketiga _menggunakan _uji 

_korelasi _berganda _dengan _membandingkan _

antara _hasil _ power otot tungkai, kekuatan otot 
lengan, dan koordinasi mata-tangan  dengan 
ketepatan smash, _hasil _analisis _dapat _dilihat 

_pada _tabel _10 _dibawah _ini. _

Tabel _10. _Uji _hipotesis _ Power Otot Tungkai, 
Kekuatan Otot Lengan, dan Koordinasi Mata-
Tangan dengan Ketepatan Smash
Korelasi Fhitung Ftabel Keterangan
X1, X2, dan X3 
dengan Y 17,364 3,49 _Berhubungan

Dari _tabel _diatas, _diketahui _bahwa _nilai 

_Fhitung _sebesar _17,364 _sedangkan _nilai _Rtabel _den-
gan _jumlah _n=20 _adalah _3,49. _Maka _nilai _Fhitung 

_> _Ftabel(20). _Dapat _disimpulkan _bahwa _ada _ko-
relasi _antara _ power otot tungkai, kekuatan otot 
lengan, dan koordinasi mata-tangan  dengan 
ketepatan smash.

Pada _olahraga bulutangkis _tentu terda-
pat beberapa teknik yang harus dikuasai, salah 
satunya smash. _Untuk _menguasai _teknik _kete-
patan smash, _diperlukan _suatu bentuk latihan 

_yang _terprogram _dan _terdiri _dari _berbagai 

_macam _aspek _serta _penerapan _metode _lati-
han didasarkan pada kemampuan awal atlet. 

_Pemberian latihan drill _merupakan _salah _satu 

_contoh _yang _dapat _digunakan _untuk _mening-
katkan _ketepatan _smash. _Hal _ini _sejalan _den-

gan _penelitian _dari _(Prayadi & Rachman, 2013) 

_yang _menyatakan _bahwa _ada _pengaruh _ in-
teraksi yang signifikan antara metode latihan 
dan power otot lengan terhadap peningkatan 
smash bulutangkis.

Penelitian _ini _memiliki _tujuan _untuk 

_mengetahui _korelasi _antara _ power otot tung-
kai, kekuatan otot lengan, dan koordinasi ma-
ta-tangan  dengan ketepatan smash anggota PB 
Delta Purwokerto usia 10-12 tahun. _Hasil-hasil 

_penelitian _diantaranya:

Hubungan _antara _Power Otot Tungkai _den-
gan _Ketepatan Smash

Dari _hasil _uji _korelasi _power otot tungkai 
dengan ketepatan smash _diperoleh _nilai _rx1.y 

_= _0,571 _< _r(0,05)(20) _= _0,444 _nilai _ini _menunjukan 

_bahwa terdapat _hubungan _yang _signifikan _

diantara _keduanya. _ Hasil _ini _tentu _menunjuk-
kan _bahwa _seorang _pemain _bulutangkis _perlu 

_memiliki _power otot tungkai  _yang _baik _kare-
na _memiliki _hubungan _yang _positif _dengan 

_ketepatan smash _yang _artinya _jika _seseorang 

_memiliki _power otot tungkai _yang _baik _maka _ 

_ketepatan smash _pun _akan _baik.
Penelitian lain menyebutkan jika power 

otot tungkai pemain yang baik merupakan  sa-
lah satu faktor  yang  dapat  menunjang  ke-
tepatan smash dalam  olahraga bulutangkis 
dengan faktor pendukung yaitu power otot 
tungkai, karena power otot tungkai berfungsi 
dalam kontribusi hasil loncatan, karena ketika 
semakin tinggi loncatan yang dihasilkan maka 
pukulan smash akan semakin tajam (Sety-
awan, 2016).

Power otot tungkai yang baik sangat ber-
peran dalam melakukan smash, karena sema-
kin tinggi loncatan yang dihasilkan maka me-
nuguntungkan bagi pemain untuk melakukan 
smash yang tajam ke area lawan. Hal ini mem-
bedakan dengan penelitian sebelumnya milik 
(Zaenal Abidin & Wiriawan, 2018) menyata-
kan bahwa tidak ada hubungan antara tinggi 
loncatan dengan smash bulutangkis yang me-
nunjukkan nilai sig. sebesar 0,332 > 0,05. Se-
dangkan penelitian ini menunjukkan nilai sig. 
sebesar 0,009 < 0,05.

Hubungan __antara __Kekuatan Otot Lengan 
dengan __ketepatan Smash 

Dari _hasil _uji _korelasi _kekuatan otot len-
gan dengan ketepatan smash _diperoleh _nilai 

_rx2.y _= _0,735 _< _r(0,05)(20) _= _0,444 _nilai _ini _menun-
jukan _bahwa terdapat _hubungan _yang _sig-
nifikan _diantara _keduanya. _ Hasil _ini _tentu 

_menunjukkan _bahwa _seorang _pemain _bulu-
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tangkis _perlu _memiliki _kekuatan otot lengan 

_yang _baik _karena _memiliki _hubungan _yang 

_positif _dengan _ketepatan smash _yang _artinya _

jika _seseorang _memiliki _kekuatan otot lengan 

_yang _baik _maka _ _ketepatan smash _pun _akan _

baik.
Penelitian lain menyebutkan jika kekua-

tan otot lengan pemain yang baik merupakan  
salah satu faktor  yang  dapat  menunjang  ke-
tepatan smash dalam  olahraga bulutangkis 
dengan faktor pendukung yaitu kekuatan otot 
lengan, karena kekuatan otot lengan berfung-
si dalam kontribusi hasil pukulan smash, ka-
rena semakin baik kekuatan otot lengan yang 
dimiliki maka akan dengan mudah mengatur 
tingkat kecepatan dan kekerasan ketika mela-
kukan smash (Hidayat, 2014).

Kekuatan otot lengan yang baik san-
gat berperan dalam melakukan smash, karena 
semakin keras dan cepat pukulan yang diha-
silkan maka menuguntungkan bagi pemain 
untuk meraih poin. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sbeleumnya milik (Ridlo, 2015)  me-
nyatakan bahwa ada hubungan antara power 
lengan dengan smash bulutangkis yang me-
nunjukkan nilai sig. sebesar 0,003 < 0,05. Se-
dangkan penelitian ini menunjukkan nilai sig. 
sebesar 0,000 < 0,05. _

Hubungan __antara __Koordinasi Mata-Tan-
gan dengan __Ketepatan Smash 

Dari _hasil _uji _korelasi _koordinasi mata-
tangan dengan ketepatan smash _diperoleh _nilai 

_rx3.y _= _0,520 _< _r(0,05)(20) _= _0,444 _nilai _ini _menunju-
kan _bahwa terdapat _hubungan _yang _signifikan 

_diantara _keduanya. _ Hasil _ini _tentu _menun-
jukkan _bahwa _seorang _pemain _bulutangkis 

_perlu _memiliki _koordinasi mata-tangan _yang 

_baik _karena _memiliki _hubungan _yang _posi-
tif _dengan _ketepatan smash _yang _artinya _jika 

_seseorang _memiliki _koordinasi mata-tangan 

_yang _baik _maka _ _ketepatan smash _pun _akan _

baik.
Penelitian lain menyebutkan jika koor-

dinasi mata-tangan pemain yang baik merupa-
kan  salah satu faktor  yang  dapat  menunjang  
ketepatan smash dalam  olahraga bulutangkis 
dengan faktor pendukung yaitu koordinasi 
mata-tangan, karena semakin baik koordinasi 
mata tangan yang dimiliki maka kemampuan 
dalam melihat situasi untuk menjatuhkan bola 
ke area pertahanan lawan akan semakin tepat  
(Ridlo, 2015).

Koordinasi mata-tangan yang baik san-
gat berperan dalam melakukan smash, karena 
semakin baik melihat situasi di lapangan maka 

akan lebih mudah mengarahkan shuttlecock ke 
area lawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya milik (Putra, 2019) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara koordinasi mata-
tangan dengan smash bulutangkis yang me-
nunjukkan nilai Rhitung sebesar 0,496. Sedang-
kan penelitian ini menunjukkan nilai Rhitung 
sebesar 0,520.

Hubungan _antara _Power Otot Tungkai, Ke-
kuatan Otot Lengan, dan Koordinasi Mata-
Tangan _ _dengan _Ketepatan Smash. _

Dari _hasil _uji _korelasi _antara _power otot 
tungkai, kekuatan otot lengan _dan _koordinasi 
mata-tangan dengan ketepatan smash _dipero-
leh _nilai _Fhitung _= _17,364 _< _Ftabel _= _3,49, _nilai _ini 

_menunjukan _bahwa __terdapat _hubungan _yang 

_signifikan _diantara _ketiga _variabel _x _dengan 

_variabel _y. _

Dengan _hasil _ini _maka _diketahui _bahwa 

_ power otot tungkai, kekuatan otot lengan _dan 

_koordinasi mata-tangan jika disatukan me-
miliki hubungan yang signifikan secara ber-
sama-sama dengan ketepatan smash, _dengan 

_kata _lain _jika _kelentukan _ power otot tungkai, 
kekuatan otot lengan _dan _koordinasi mata-
tangan _pemain _bagus _maka _tentu _memiliki _ 
ketepatan smash _yang _bagus _pula. _

Hal _ini _sejalan _dengan _penelitian _(Se-
tyawan, 2016) _yang _menyebutkan _ ada hu-
bungan yang _signifikan antara kekuatan otot 
lengan dan _power _otot tungkai _dengan ke-
tepatan _smash siswa sekolah bulutangkis di 
PB Mataram _Raya_ Sleman. _Dengan _ini _maka 

_seorang _pelatih _perlu _mempertimbangkan 

_faktor-faktor _penentu _yang _perlu _ditingkat-
kan untuk menunjang keberhasilan melaku-
kan smash yang baik, _diantaranya power otot 
tungkai, kekuatan otot lengan _dan _koordinasi 
mata-tangan yang berpengaruh dengan hasil 
ketepatan smash. _

SIMPULAN

Dari _hasil _dan _pembahasan _penelitian 

_ini _dapat _ditarik _kesimpulan _bahwa _1) _Power 
otot tungkai memiliki _korelasi _dengan _ketepa-
tan smash, _2) _ Kekuatan otot lengan memiliki 

_korelasi _dengan _ketepatan smash _3) _ Koor-
dinasi mata-tangan memiliki _korelasi _dengan 

_ketepatan smash, dan 4) Power otot tungkai, 
kekuatan otot lengan _dan _koordinasi mata-
tangan memiliki korelasi secara bersama-sama 
dengan ketepatan smash.
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